




  Berdasarkan hasil dari temuan dan hasil pembahasan yang telah 
diperoleh peneliti mengenai tingkat pengetahuan masyarakat Surabaya 
mengenai logo baru tiket.com melalui berbagai media, memperoleh hasil 
dengan tingkat pengetahuan yang cenderung tinggi, semua jumlah pada 
masing-masing indikator berada diatas rata-rata.  
  Hasil tingkat pengetahuan tertinggi pada indikator logo yaitu warna. 
Dari hasil rata-rata indikator di atas masyarakat Surabaya cenderung 
memahami warna karena mudah dipahami dan diingat. Sedangakan hasil 
tingkat pengetahun terendah adalah indikator bentuk dengan rata-rata 0,64 
hal ini dipengaruhi karena indikator bentuk sendiri  kurang terlihat. 
  Untuk hasil dari tingkat pengetahuan berdasarkan karakteristik jenis 
kelamin yang memperoleh tingkat pengetahuan tinggi apabila dilakukan 
tabulasi silang antara karakteristik responden dengan tingkat pengetahuan 
menghasilkan masyarakat dengan tingkat pengetahuan tinggi yaitu laki-laki. 
Apabila dilihat dengan rentan usianya adalah masyarakat Surabaya  yang 








V.2 Saran  
V.2.1 Saran Akademis 
        Pada penelitian ini dapat memperkaya penelitian 
dari efek kognitif sebagai bagian dari efek komunikasi 
mengenai logo yang termasuk  dalam bidang korporasi. 
Dimana penelitian ini mampu menjadi suatu refrensi bagi 
penelitian yang serupa dan dapat disempurnakan kembali 
untuk menjadi lebih baik.  
V.2.3 Saran Praktis  
            Penelitian ini berguna untuk memperkaya data bagi 
perusahaan tiket.com yang bertujuan untuk mengukur 
tingkat pengetahuan akan adanya logo baru yang 
ditampilkan dalam berbagai media. Dimana hasil dari hasil 
penelitian ini warna menjadi indikator tertinggi yang 
banyak diketahui oleh masyarakat Surabaya. Sebaiknya 
brand tiket.com mampu mempertahankan citra yang ingin 
disampaikan pada publik yang ditunjukkan melalui warna-
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